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BUPATI KONAWE SELATAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KONAWE SEI..ATAN
NOMOR t2. TAHUN2O24

TENTANC
RENCANA DETAIL TATA RUANG

WII,AYAH PERENCANAAN ANGATA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KONAWE SELATAN,

bahwa untuk mewujudkan Angata sebagai kawasan
berbasis pertanian dan perkebunan melalui keterpaduan
pembangunan antar sektor dengan mengedepankan prinsip
berkelanjutan, perlu mengatur Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Adrggata; )<
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a serta sesuai dengan ketentuan Pasal 34
Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2020 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Konawe Selatan, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata
Ruang Wilayah Perencanaan Angata;
Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Daerah Kabupaten Konawe Selatal di
Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 24, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4267);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah teraktri dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

I
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Kabupaten Konawe Selatan.
2. Bupati adalah Bupati Konawe Selatan
3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Repubiik Indonesia

yarrg memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten
Konawe Selatan

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang
dipimpin oleh Camat.

6. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengunrs kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik lndonesia.

7. Ruang adalah wadah yalg meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

8. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat
yang secara hierarki memiliki hubungan fungsional.

9. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

10. Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang darr Pola
Ruang.

11. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

72. Penataan Ruang adalah suatu sistem perencanaan tata
ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian
Pemanfaatan Ruang.

13. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai
dengan RTR melalui pen1rusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

14. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

MEMUTUSKAN:
MCNCtaPKan: PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG WILAYAH PERENCANAAN ANGATA.
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15. Rencana Detail Tata Ruang yiing selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang
wilayah Daerah yang dilengkapi dengan pola zonasi
Daerah.

16. Wilayah Perencanaal yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten/kota dan/atau Kawasan
Strategis kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun
RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam
RTRW Kabupaten/ Kota yang bersangkutan.

17. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik
dan terdiri atas beberapa Blok.

78. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifrk.

19. Sub-Zona adalah suatu bagian dari Tnna yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

20. Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekura-ng-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota.

21. Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan
niiai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

22. Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya aiam, sumber daya manusia dan
si-imber daya buatan.

23. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/ atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam,
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

24. Peraturan Tnnasi yang selanjutnya disingkat W adalaJt
ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Rualg dan ketentuan pengendaliannya dan
disusun untuk setiap Blok /Zona peruntukan yang
penetapan Zoaanya dalam RDTR.

25. Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencaria kegiatan Pemanfaatan Ruang dengal RTR.

26. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Dacrah dengan memberikan
pertimbangal dalam penyelenggaraan penataan ruang.

27. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dat/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.
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BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Pengaturan

Pasa72
Ruang lingkup pengaturan WP meliputi:
a. tujuan penataan WP;
b. rencana Struktur Ruang;
c. rencana Pola Ruang;
d. ketentuan Pemanfaatan Ruang;
e. W; dan
f. kelembagaan.

Bagran Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3
(1) Delineasi WP Angata ditetapkan sebagai WP II

berdasarkan aspek fungsional dal/atau administrasi
dengan luas 6.933,28 (enam ribu sembilan ratus tiga
puluh tiga koma dua delapan) hektare.

(21 Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi:
a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Wawosanggula,

Desa Mokaleleo, dan Desa Unggulino Kabupaten
Konarre;

b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Wonua
Monapa, Desa Lalosingi, Desa Wuura, Desa Rakawuta,
Desa Lamolori, dan Desa Lamebara Kabupaten
Konawe Selatan'

c. sebelah seiatan berbatasan dengan Desa Matabondu,
Desa Mokoau dan Desa Angata Kabupaten Konawe
Selatana; dan

d. sebela.t. barat berbatasan dengan Desa Angata,
Kabupaten Konawe Selatan.

(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (U
meliputi:
a. seluruh Desa Kasebo di Kecamatan Angata;
b. seluruh Desa Motaha di Kecamatal Angata;
c. seluruh Desa Puungoni di Kecamatan Angata;
d. seluruh Desa Puuroe di Kecamatan Angata;
e. seluruh Desa Sandarsi Jaya di Kecamatan Angata;
f. seluruh Desa Sandey di Kecamatal Angata;
g. sebagian Desa Simbangu di Kecamatan Angata;
h. sebagian Desa Aopa di Kecamatan Angata;
i, sebrglefl Desa Lirmoen di Kecamatan Angata;
j. sebagian Desa Lamoeri di Kecamatan Angata;
k. sebagian Desa Lamooso di Kecamatan Angata;
1. sebagian Desa Landabaro di Kecamatan Angata;
m. sebagian Desa Langgea Indah di Kecamatan Angata;
n. sebagian Desa Mataiwoi di Kecamatan Angata;
o. sebagian Desa Pewutaa di Kecamatan Angata;
p. sebagian Desa Puao di Kecamatan Angata;
q. sebagian Desa Puulipu di Kecamatan Angata;
r. sebagian Desa Puusanggula di Kecamatan Angata; dan
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s. sebagian Desa Teteasa di Keeamatan AngaE.
(41 Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi

menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:
a. SWP II.A mencakup sebagian wilayah administrasi

Kecamatan Angata yaitu seluruh Desa Kasebo,
scbagian Desa Puulipu, sebagian Desa Mataiwoi,
ssSagian Desa Aopa, sebagian Desa Pewuta, seluruh
Desa Motaha, sebagian Desa Lamoen dan sebagian
Desa Puusanggula yang terdiri atas Blok II.A.1, Blok
II.A.2, Blok II.A.3, Blok ILA.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6,
dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B mencakup sebagian wilayah administrasi
Kecamatan Angata yaitu sebagian Desa Puusanggula,
sebagian Desa Puao, sebagian Desa Lamooso, sebagian
Desa Sandey, sebagian Desa Simbangu, sebagian Desa
Langgea Indah, dan sebagial Desa Landabaro yang
terdiri dari Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok
II.B.4, Blok II.B.5, Blok II.8.6, dan Blok II.B.7; dan

c. SWP II.C mencakup sebagian wilayah administrasi
Kecamatan Angata yaitu sebagian Desa Puao, sebagian
Desa Puusanggula, sebagian Desa Sandey, sebagian
Desa Lamooso, sebagian Desa Langgea Indah,
sebagian Desa Teteasa, sebagian Desa Landabaro,
seluruh Desa Puungoni, sebagian Desa Lamoeri,
seluruh Desa Puuroe, dan seluruh Desa Sandarsi Jaya
yang terdiri dari Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok ILC.S, dan Blok II.C.6.

(5) Delineasi WP Angata sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.00O
tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Angata sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala l:5.000 tercantum dalam Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB II
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4
Penataan WP Angata sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a ditujukan sebagai kawasan berbasis pertaniaa dan
perkebunan mela-lui keterpaduan pembangunan antar sektor
dengan mengedepankan prinsip berkelanj utan
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BAB III
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5
(i) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 huruf b meliputi:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
c. rencana jaringan prasarana.

(2\ Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagiarr
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:
a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;
b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan
c. pus4t pelayanan lingkungan.

l2l Pusat pelajanan kota/kawasan pefliotaain sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP II.A pada
Blok iI.A.5.

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di
SWP II.B pada Blok II.B.7.

(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c meliputi:
a. pusat lingkungan kecamatan;
b. pusat lingkungan kelurahan/desa; dan
c. pusat rukun warga.

(5) Pusat lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf a terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.3;
b. SWP II.B pada Blok II.B. 1; dan
c. SWP il.C pada Blok II.C. 1.

(6) Pusat lingkungan kelurahan/desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok ILA.2; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.3, dan Blok II.C.6.

(71 Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf c terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, dan Blok II.A.4;
b. SWP II.B pada Blok II.8.6; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.5, dan Blok II.C.6.
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(8) Rei'1caRa pengembangan pusat pelayan€rn sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.A yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Paragraf 1

Umum

Pasal 7
(1) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. jalan umum;
b. terminal penumpang;
c. terminal barang; dan
d. jembatan.

(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skaia
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.B yang mempakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Jalan Umum

pasal 8
(1) Jalan umum sebagaimana dimalsud dalam Pasal 7 ayat

(1) huruf a meliputi:
a. jdan kolektor primer;
b. jalan kolektor sekunder;
c. jalar lokal primer; dan
d. jalan lingkungan primer.

(21 Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1)huruf a meliputi:
a. ruas jalan Alangga - Motaha melintas di SWP II.A;
b. ruas jalan Ambaipua - Motaha melintas di SWP II.A,

SWP II.B dan SWP II.C; dan
c. ruas jalan Motaha - Bts. Kab. Konawe melintas di SWP

II.A.
(3) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b melintas di SWP II.A, dan SWP II.C.
(4) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c melintas di SWP II.A, SWP II.B dan SWP I.C.
(5) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf d melintas di SWP II.A, SWP II.B dan SWP
II.c.



-8-

Paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (l) huruf b berupa terminal penumpang tipe C terdapat di
SWP II.A pada Blok lI.A.5.

Paragraf 4
Terminal Barang

Pasal 1O
Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf c berupa Terminal Barang Angata di SWP II.A pada Blok
II.A.5.

Paragraf 5
Jembatan

Pasal 1l
Jembatan sebagaimana dima,ksud dalam Pasa-l 7 ayat (1) huruf
d berupa Jembatan Sungai Rawa Aopa terdapat di SWP II.A
pada Blok II.A.4.

Bagian Keempat
Rencarra Jaringan Prasarana

Paragraf 1

Umum

Pasal 12
Rencana jaringan prasar€rna sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (l) huruf c meliputi:

rencana jaringan energi;
rencana j aringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (El3);
rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringzrn prasarana lainnya.

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 13
(1) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 huruf a meliputi:
a. pembangkit pembangkit listrik dan saraRa pendukuflg;
b. jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem; dan
c. jaringan distribusi tenaga listrik.

(21 Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi
pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) di SWP ILA pada
Blok II.A.6.

a.
b.
c.
d.
e.

f.

h.
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(3) Jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
saluran udara tegangan tinggi (SUTT) Kendari - Andoolo -
Kasipute melintas di SWP II.A, dan SWP ILC.

(4) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c meliputi:
a. sa-lural udara tegangan menengah (SUTM) Konawe

Selatan melintas di SWP II.A;
b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di

SWP II.A, SWP II.B, dan SWP il.C.
(5) Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III.C yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 14
(1) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.

l2l Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a berupa jaringan serat optik melintas di SWP II.A, SWP
II.B, dan SWP [.C.

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (l) huruf b berupa menara base transceiuer station
(BTS) terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok ILA.4, Blok II.A.5, Blok

II.A.6, dan Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.2, dan Blok II.B.3; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.l, Blok II.C.3, dan Blok il.C.4.

(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5,000 tercantum dalam Lampiran IILD yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 15
(1) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf c metputi:
a. sistem jaringan irigasi;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.

(21 Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer melintas di SWP II.B, dan

SWP.[.C;
b. jaringan irigasi sekunder melintas di SWP.[.C;
c. jaringan irigasi tersier melintas di SWP.II.C; dan
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d. jaringan irigasi air tanah melintas di SWP II.B, dan
swP II.e.

(3) Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b berupa jaringan pengendalian banjir
melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP [.C.

(41 Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c berupa prasarana irigasi terdapat di:
a. SWP II.B pada Blok II.B.5 dan Blok II.B.7; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C. 4 dan

Blok ILC.6.
(5) Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.E yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 16
(1) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf d berupa jaringan perpipaan.
(21 Jaringan perpipaan sebagaimaRa dimaksud pada ayat (1)

meliputi:
a. unit air baku meliputi:

1. bangunan pengambil air baku terdapat di SWP II.A
pada Blok II.A.4; dan

2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP II.A;
b. unit produksi meliputi berupa instalasi produksi

terdapat di SWP ILA pada Blok II.A.4; dan
c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi

melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP [.C.
(3) Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran III.F yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah darr

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 17
(1) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah

bahan berbahaya dan beracun (83) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf e berupa sistem
pengelolaan air limbah domestik terpusat.

(21 Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa subsistem
pengolahan terpusat.

(3) Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (21 berupa IPAL skala kawasan
tertentu / permukimal terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.5; dan
b. SWP il.C pada Blok ILC.3 dan Blok II.C.4
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(4) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbali
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.G yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf, 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 18
(1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf f berupa tempat pengelolaan
sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R).

(21 Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud dalam pacal 18 ayat (1)
terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.4, dan Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.6.

(3) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.H yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 19
(1) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam

Pasa-l l2 huruf g meliputi:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder; dan
c. jaringan drainase tersier.

(21 Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP
II.c.

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimalsud pada
ayat (1) huruf b melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP
il.c.

(41 Jaringal drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c melintas di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP
ir.c.

(5) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dal ketelitian detail informasi skala 1:5.O00
tercantum dalam Lampiran III.I yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 20
(1) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dirnaksud dalam Pasal 12 huruf h meliputi:



-t2-

a. jalur evakuasi bencana; dan
b. tempat evakuasi.

(21 Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. rLras jalan Ambaipua - Motaha melintas di SWP II.A,

SWP II.B dan SWP II.C;
b. ruas jalan Alangga - Motaha melintasi di SWP II.A;
c. ruas jalan Motaha - Bts. Kab. Konawe melintas di SWP

II.A; dan
d. jalur evakuasi bencana melintas di SWP ILA dan SWP

II.C.
(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:
a. titik kumpul; dan
b. tempat evakuasi sementara.

{41 Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
a meliputi:
a. Lahan Kosong di SWP II.A pad Blok II.A.4;
b. Lapangan di SWP II.A pada Blok II.A.1;
c. Masjid Ar-Rahman di SWP II.A Blok II.A.2;
d. Gereja Lahai Roi Lamoeri di SWP II.C pada Blok II.C.S;
e. Lapangan SD Negeri 14 Angata di SWP II.C pada Blok

ii.c.3; dan
f. Lapangan SD Negeri 12 Angata di SWP II.C pada Blok

ILC.1.
(5) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf b meliputi:
a. Lapangan SD Negeri 6 Angata di SWP Il.A pada Blok

II.A.3;
b. Lapangan di SWP II.A pada Blok II.A.2 dan Blok ILA.S;
c. Lapangan SD Negeri 15 Angata di SWP II.C pada Blok

IT,C,2;
d. Lahan kosong di SWP II.C pada Blok II.C.3; dan
e. Kantor Kecamatan di SWP II.C pada Blok II.C.6.

(6) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
III.J yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 2 I
(i) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 huruf c meliputi:
a. Zona Lindung; dart
b. Zona Budi Daya.
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(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengal tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran IV yang merupalan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 22
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1)
huruf a terdiri atas:
a. Zona petlindungan setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan
c. Zona badan air dengan kode BA.

Paragraf I
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 23
(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a dengan
luas 12,18 (dua belas koma satu delapan) helrtare berupa
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS.

(2\ Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimalsud pada ayat (1) dengan luas 12,18
(dua belas koma satu delapan) hektare terdapat di:
a. SWP II.B pada Blok II.B.3; dan
b. SWP II.C pada Blok ILC.2.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 24
(1) 7.ona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b dengan
luas 40,75 (empat puluh koma tujuh lima) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;
b. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S;
e. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6; dan
f. Sub=Zona pemakaman dengan kode RTH-7.

l2l Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 10,97
(sepuluh koma sembilan tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.4;
b. SWP II.B pada Blok II.B,3; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.2.

(3) Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (f ) huruf b dengan luas
12,91 (dua belas koma sembilan satu) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Biok II.A.4; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.1.
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(4) Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimalsud pada ayat (1) huruf c dengan luas
3.08 (tiga koma nol delapan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.3.

(5) Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 6,13 (enam
koma satu tiga) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan Blok II.A.4;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.8.6 dan

Blok ILB.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.S, dan Blok II.C.6.
(6) Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan luas 1,54 (satu
koma lima empat) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3 Blok II.A.4, Blok

II.A.5, dan Blok ILA.6;
b. SWP II.B pada Blok II.B.5, dan Blok II.E}.6; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.S, dan

Blok ILC.6.
(71 Sub=Z,ona pemakaman dengan kode RTH=7 sebagaimana

dimaksud pada ayat (l) huruf f dengan luas 6,12 (enam
koma satu dua) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok

II.A.5, dan Blok II.A.6;
b. SWP II.B pada Blok II.B.2, dan Blok II.B.5; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6.

Paragraf 3
Zona Badan Air

Pasal 25
(1) Tnna badan air dengan kode BA sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 22 huruf c dengan luas 56,39 (lima puluh
enam koma tiga sembilan) hektare berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

(21 Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 56,39 (lima puluh
enam koma tiga sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok

II.A.5, Blok II.A.6 dan Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.3, Blok II.B.5, Blok II.8.6, dan

Blok ILB.7; dan
c. SWP ILC pada Blok II.C.1, Blok ILC.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.4, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 26
Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat
(f) huruf b meliputi:
a. Zona Fertaflian dengan kode P;
b. Zona perumahan dengan kode R;
c. Zona s€rrzula pelayanan umum dengan kode SPU;
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d. Zona c.unpuran dengan kode C;
e. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;
f. Zona perkantoran dengan kode KT;
g. Zona transportasi dengan kode TR; dan
h. Zona badan jalan dengal kode BJ.

Paragraf 1

Zor.aPertarrian

Pasal 27
(1) Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf a dengan luas 4.545,97 (empat ribu
lima ratus empat puluh lima koma sembilan tujuh)
hektare meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3.

(21 Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 860,94
(delapan ratus enam puluh koma sembilan empat) hektare
terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok ILC.3, Blok
II.C.4, Blok ILC.S, dan Blok II.C.6.

(3) Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 199,36
(seratus sembilan puluh sembilan koma tiga enam)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok ILA.4; dan
b. SWP II,C pada Blok II.C.2, dan Blok ILC.3.

(4) Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 3.485,67 (tiga
ribu empat ratus delapan puluh lima koma enam tujuh)
hektare terdapat di:
a, SWP II.A pada Blok II.A. 1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok

ILA.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok ILB.2, Blok II.B.3, Blok

II.B.4, Blok ILB.S, Blok II.E}.6, dan Biok II.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok

II.C.5, dan Blok II.C.6.

Paragraf 2
Zona Perumahan

Pasal 28
(1) Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf b dengan luas 1.680,82 (seribu
enam ratus delapan puluh koma delapan dua) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona perUmahan kepadatan sedang dengal kode

R-3;
b. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode

R-4; dan
c. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengarr kode R-5.
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(21 Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas
603,89 (enam ratus tiga koma delapan sembilan) hektare
terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok

II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok ILA.6;
b. SWP II.B pada BIok II.B.1, Blok ILB.2, Blok II.B.3, Blok

II.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II.B.7; dan
c. SWP il.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok II.C.3.

(3) Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas
998,15 (sembilan ratus sembilan puluh delapan koma
satu lima) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A. 1, Blok lI.A.2, Blok II.A.3, Blok

II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok

II.B.5, Blok II.E|.6, dan Blok II.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.l, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.4, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6.
(41 Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah dengan

kode R-5 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
dengan luas 78,78 (tujuh puluh delapan koma tujuh
delapan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Biok II.A.6; dan
b. SWP II.B pada Blok II.B.1.

Paragraf 3
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 29
(1) 7.ona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 huruf c dengan
luas 13,30 (tiga belas koma tiga) hektare meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-I;
b. Sub-Zona SPU ska,la kecamatan dengan kode SPU-2;
c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3;

dan
d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4.

(21 Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas
2,41 (d.ua koma empat satu) hektare terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.5; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok ILC.3, dan Blok I1.C.5.

(3) Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas
6,98 (enam koma sembilan delapan) hektare terdapat di:
a. SWP ILA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok

II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;
b. SWP II.B padaBlok II.B.1, Biok II.B.2, Blok iI.B.3, Blok

ILB.S, Blok II.8.6, dan Blok II.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, BIok ILC.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.S, dan Blok II.C.6.
(4) Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimakstid pada ayat (1) huruf c dengan luas
3,62 (tiga koma enam dua) hektare terdapat di:
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a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, dan BlokIL A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.3; dan
c. SWP il.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.S, dan

Blok II.C.6.
(5) Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan luas 0,29 (nol
koma dua sembilan) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok ILA.3, Blok II.A.5, dan BlokII. A.6;

dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.2, dan Blok II.C.6.

Paragral 4
Zona Campuran

Pasal 30
(1) Znna campuran dengan kode C sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 140,32 (seratus
empat puluh koma tiga dua) hektare meliputi sub-Zona
carnpuran intensitas menengah/sedang dengan kode C-2.

(2) Sub-Zona czrmpur€rn intensitas menengah/ sedang dengal
kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dengan luas 140,32 (seratus empat puluh koma tiga dua)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.l, Blok II.A.2, Blok II.A.3, dan

Blok II.A.5; dan
b. SWP ILC pada Blok II.C.4, dan Blok II.C.6.

Paragraf 5
Z,ona Perdagangan dan Jasa

Pasal 31
(1) Tnna perdagaigan dal jasa dengan kode K sebagdirniura

dimaksud dalam Pasal 26 huruf e dengan luas 367,60
(tiga enam puluh tujuh koma enam) hektare meliputi:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2; dan
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3.
(2) Sub-Zona perdagaigan dan jasa skala WP dengan kode K-

2 sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a dengan
luas 27O,87 (dua ratus tujuh puiuh koma delapar tujuh)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A,2, Blok II.A.5, Blok II.A.6 dan

Blok II.A.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok

II.B.5, Blok II.8.6, dan Blok ILB.7; dan
c. SWP U.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok II.C.3.

(3) Sub-Zona perdagangan darl jasa skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf b dengan
luas 96,73 (sembilan puluh enam koma tujuh tiga)
hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, dan Blok ILA.2; dan
b. SWP II.C pada Blok II.C.6.
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Paragraf 6
Zona Perkantoran

Pasal 32
(1) Tnna perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 25 huruf f dengan luas 3,53 (tiga koma lima
tiga) hektare berupa Sub-Zofla perkantoran dengan kode
KT.

(21 Sub-Zona perkantoral dengan kode KT dengan luas 3,53
(tiga koma lima tiga) hektare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok

II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok ILA.7;
b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.5, Blok II.E}.6, dan

Blok II.B.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok

il.C.S, dan Blok II.C.6.

Paragraf 7
Zona Transportasi

Pasal 33
(1) Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud

daiam Pasal 26 huruf g dengan iuas 0,13 (noi koma satu
tiga) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan kode
TR.

(21 Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengar luas 0,13 (nol koma satu
tiga) hektare terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.5.

Paragraf 8
Zona Badan Jalarr

Pasal 34
(1) Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 huruf h dengan lluas 72,29 (tujuh puluh
dua koma dua sembilan) hektare berupa Sub-Zona badan
jalan dengar kode B.I.

(2) Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan l.uas 72,29 (tujuh puluh
dua koma dua sembilal) helrtare terdapat di:
a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok

ILA.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7;
b. SWP ILB pada Blok II.B.l, Blok II.B.2, Blok ILB.3, Blok

ll.B.5, Blok lLB.6, dan Blok 11.El.7; dan
c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok

II.C.4, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6.
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 35
(l) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 huruf d merupakal acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR WP Angata.

(21 Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. Pelaksanaan konfirmasi KKPR; dal
b. Program pemanfaatan ruang prioritas.

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 36
(1) Pelaksanaan konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 35 ayat (2) huruf a dilaksanakan sesuai
dengarr ketefltuan pefatura-ri pei'undarig-ufl dangan.

(21 KKPR sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 37
(1) Program pemanfaatan ruang prioritas sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2) huruf b terdiri atas:
a. program perra'ujudan;
b. lokasi;
c. sumber pendanaan;
d. instansi pelaksana; dan
e. waktu dal tahapan pelaksanaan.

(2) Program perwrrjudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di Blok dalam SWP

(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c bersumber dari:
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;
b. Anggararr Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi;
c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;dan
d. sumber pembiayaan lain yalg sah sesuai dengan

ketentuan perundang-undangan.
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, dapat dilakukan oleh:
a. kementerian/iembaga;
b. perangkat daerah;
c, swasta;
d. masyarakat; darl/ atau
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e. pernaflgku kepentingan lainnya.
(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf e dibagi ke dalam 5 (lima) tahapan
sebagai berikut:
a. tahap I pada periode tahun 2024;
b. tahap II pada periode tahun 2025-2029;
c. tahap III pada periode tahun 2O3O-2O34;
d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan
e. tahap V pada periode talun 2O4O-2O44.

l7l Program pemanfaatan ruang prioritas jangka menengah
lima tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercafitum dalam Lampiran V, yang merupakafl bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagran Kesatu
Umum

Pasal 38
(1) PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e

berfungsi sebagai:
a. pefafigkat operasio al pengendaliafl pemanfaatan

ruang;
b. acuan dalam pemb erian izin pemanfaatan ruang

termasuk di dalamnya air right deuelopment dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;
d. acual dalam pengenaan sanksi; dan
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau

pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.
(21 PZ sebagaimana dimalsud pada ayat (1) berupa aturan

dasar.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1

Umum

Pasal 39
Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 Ayat (2)

meliputi:
a. ketefltuan kegiatan dan penggun aan lal.afli
b. ketentuan intensitas pemanfaatan -*g;c. ketentuan tata bangunan;
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;
e. ketentuan khusus; dan
f. ketentuan pelaksanaan.
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Patagral 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 40
(1) Ketentuaa kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 huruf a terdiri atas:
a. klasifikasi I tnerupakarr pemarlfaatatl

diperb oleh kan I diizinkan;
b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara

terbatas;
c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat

tertentu; dan/ atau
d. klasilikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak

diperbolehkan.
(21 Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan / diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu Zana atau
Sub-Zona yang sesuai dengan rencana peruntukan ruang.

(3) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat
seca-ra terbatas dengan klasifikasi T sebagaimala
dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. T1 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan

pembatasan pengoperasian dalam bentuk pembatasan
waktu operasi suatu kegiatan di dalam Sub-Zona
untuk kegiatan tertentu yang diusulkan;

b. T2 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan luas dalam bentuk pembatasan luas
maksimum kegiatan di dalam Sub-Zona bertujuan
untuk tidak mengurangi dominasi pemanfaatan ruang
di sekitarnya;

c. T3 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan j umlah pemanfaatan, ika pemanfaatan
yang diusulkan telah ada marnpu melayani
kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan, maka
pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau
di2inkan terbatas dengan pertimbalganpertimbangan
khusus; dan

d. T4 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan berupa skala kegiatan, pemanfaatan yang
diusulkan dibatasi untuk kegiatan skala usaha mikro
dan kecil.

(41 Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat
tertentu dengan klasilikasi B sebagaimala dimaksud pada
ayat (1) huruf c merupakan kategori kegiatan dan
penggunaan lahan yafig memerlukan persyaratan-
persyaratan tertentu sebagai berikut:
a. 81 yakni diperbolehkan dengan syarat wajib

menyediakan sarana dal praszrrElna pengelolaan
limbah dan persampahan sesuai ketentuan peraturan
dan perundang-undangan; dan
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b. B2 yakxi diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
pergerakan berupa tempat parkir, jalur sirkuiasi,
dan/ atau tempat bongkar muat sesuai dengan
ketentuan peraturan dan perundang-undangan.

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan
penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai dengan
peruntukan lahan yang direncanakan dan dapat
menimbulkan dampak yang cukup besar bagi lingkungan
daR sekitarnya.

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(71 Zona Lindlung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf
a meliputi:
a. Zona perlindungal setempat dengan kode PS berupa

Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
b. Zona Ruang Terbuka Hljau dengan kode RTH meliputi:

1. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2;
2. Sub-Zona tarnan kecamatan dengan kode RTH-3;
3. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
4. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-S;
5. Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6; dan
6. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; dan

c. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

(8) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
huruf b meliputi:
a. Zona pertarrian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P- 1;
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3;

b. Zona perumahan dengan kode R meliputi:
1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan

kode R-3;
2. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan

kode R-4; dan
3. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah

dengan kode R-5;
c. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:
1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU- 1;
2. S:ub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-

1).

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3; dan

4. Swb-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4;
d. Zona campuran dengal kode C meliputi Sub-Zona

campuran intensitas menengah/sedang dengari kode
c-2:

e. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi:
1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan

kode K-2; dan
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2. Sub-Zona perdagangan danjasa skala SWP dengan
kode K-3;

f. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT;

g. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR; dan

h. Zona tradan jalan dengan kode Rl berupa Sub-Zona
badan jalan dengan kode BJ.

(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lahan pertanian
pangan berkelanjutan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 41
(l ) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 huruf b meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. Koefisien lantai bangunan (KLB) minimum dan

maksimum;
c. koehsien dasar hijau (KDH) minimal; dan
d. luas kavling minimum.

(2) luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d merupakan luas kavling minimum pada zona
perumahan ditetapkan sebagai berikut:
a. Sub-zona Perumahan kepadatan sedang dengan iuas

kavling 100 m2 ; dan
b. Sub-zona Perumahan Kepadatan rendah dengan luas

kavling minimum 150 m2,
(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peratural
Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 42
(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 huruf c meliputi:
a. ketiflggiafl bangunan (TB) maksimum;
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum;
c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang

(JBB) minimum.
(21 Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Pasal 43
(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 huruf d mengatur jenis
prasatana dan safatna pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap Zona.

(21 Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi secara
optimal.

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran IX
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentual Khusus

Pasal 44
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39
huruf e terdiri atas:
a. lahan pertanian pangan berkelanjutan;
b. kawasan rawan bencana;
c. tempat wakuasi bencana; dan
d. kawasan sempadan.

Pasal 45
(1) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf a dengan
luas 665,78 (enam ratus eflam puluh lima koma tujuh
delapan) hektare berupa Sub-Zona tanaman pangan
dengan kode P-1 terdapat SWP il.C pada Blok II.C.1, Blok
II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6.

(21 Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan scbagai
berikut:
a. ketentuan insentif pada lahan pertanian pangan

berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

b. alih fungsi lahan pertanian parrgarr berkelanjutan
hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau
pemerintah daerah da-lam rangka pengadaan tanah
untuk kepentingan umum dan/ atau terjadi bencana
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

c. Pengalihfungsian Lahan yang sudah ditetapkan
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk
kepentingan umum dapat dilakukan dengan syarat:
1) di-Iakukan kajian kelayakan strategis;
2) disusun rencana alih fungsi lahan;
3) dibebaskan kepemilikan haknya dari pemilik; dan

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
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4) disediakan le&an penggzinLi terhadap lahan
pertanian pangan berkelanjutan yang
dialihfungsikan.

(3) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
pcta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 tercantum da-Iam Lampiran
X yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 46
(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 44 huruf b meliputi kawasan
rawan bencana gempa bumi.

(21 Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa bumi
sebagaimana dimal<sud pada ayat (1) meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP il.C pada

Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.S, dan
Blok II.C.6;

b. Sub-Zona hortikultura terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.4; dan
2. SWP ILC pada Blok II.C.2, dan Blok II.C.3;

c. Sub-Zona perkebunan terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok ILA. 1, Blok II.A.2, Blok ILA.3,

Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7;
2. SWP II.B pada Blok II.B. l, Blok II.B.2, Blok II.B.3,

Blok II.B.4, Blok ILB.S, Blok ILB.6, dan Blok II.A,7;
dan

3. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4,
Blok II.C.S, dan Blok II.C.6;

d. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di:
1, SWP II.A pada Blok II.A.i, Blok ILA.2, Blok II.A.3,

Blok II.A.4, Blok ILA.S dan Blok II.A.6;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3,

Blok II.B.5, Blok II.E!.6, dan Blok II.B.7; dan
3. SWP [.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan Blok

II.C.3;
e. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, II.A.3, Blok
II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;

2. SWP II.B pada Blok II.B. 1, Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Biok II.B.5, Blok II.B.6, dan Blok II.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok II.C. 1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.S, dan Blok II.C.6;

f. Sub-Zona perumahan kepadatan sangat rendah
terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.6; dan
2. SWP II.B pada Blok II.B.1;

C. Sub-Zona SPU skala kota terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok ILA.5; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok

[.c.5;
h. Sub-Zona SPU skala kecamatan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok ILA.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3,
Blok II.A.4, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;
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2. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok ILB.3,
Blok II.B.5, Blok ILB.6, dan Blok II.B.7; dan

3. SWP II.C pada Blok ILC.1, Blok II.C.2, Blok ILC.3,
Blok II.C.S, dan Blok II.C.6;

i. Sub-Zona SPU skala kelurahan terdapat di:
1. SWP ILA pada Blok II.A.2, Blok II.A.4, Blok II.A.5,

dan Blok II.A.6;
2. SWP II.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.3; dan
3. SWP II.C pada Blok II.C.l, Blok II.C.S, dan Blok

II.C,6;
j. Sub-Zona SPU skala RW terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok ILA.3, Blok II.A.5, dan Blok
II.A.6; dan

2. SWP ILC pada Blok II.C.2, dan Blok II.C.6;
k. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang

terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A. 1, Blok II.A.2, Blok ILA.3,

dan Blok II.A.5; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.4, dan Blok II.C.6;

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok ILA.S, Blok II.4.6

dan Blok ILA.7;
2. SWP ll.B pada Blok ll.B.t, Blok Il.B.2, Btok II.B.3,

Blok II.A.B.5, Blok II.A.8.6, dan Blok II.B.7; dan
3. SWP II.C pada Blok II.C.I, Blok II.C.2, dan Blok

II.C.3;
m. Sub-Zona perdagErngan dan jasa skala SWP terdapat

di:
1. SWP II.A pada Blok II.A.1 dan Blok II.A.2; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.6;

n. Sub-Z,ona perkantoran terdapat di:
1, SWP II.A pada Biok ILA.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3,

Blok II.A.4, Blok II.A.5, alan Blok II.A.7;
2. SWP ILB pada Blok II.B. 1, Blok II.B.5, Blok lI.8.6,

dan Biok II.B.7; dan
3. SWP ILC pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3,

Blok ll.C.S, dan Blok Il.C.6; dan
o. Sub-zona fansportasi terdapat di SwP II.A pada Blok

II.A.5.
(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:
a. kontruksi bangunan tahan gempa;
b. dibatasi pada bangunan minimal 2 (dua) lantai dengan

elevasi lantai dasar bangunan setinggi muka air banjir;
c. menyediakan ruang jalur evakuasi; dan
d. KDH ditambahkan 10% (sepuluh persen) dari yang

disebutkan.
{41 Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimalsud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.0O0 tercantum dalam Lampiran XI yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturam
Bupati ini,
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Pasal 47
(1) Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimal<sud dalam Pasal 44 huruf c berupa
tempat evakuasi sementara.

(21 Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi:
a. Sub-Zona taman kota terdapat di SWP II.B pada Blok

II.B.3 dan Blok II.C.2;
b. Sub-Zona taman kelurahan terdapat di SWP II.C pada

Blok II.C.3;
c. Sub-Zona pemakaman terdapat di SWP II.A pada Blok

II.A.5;
d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat di

SWP II.A pada Blok II.A.2;
e. Sub-Zona SPU kelurahan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A.3; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.2; dan

f. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP il.C pada Blok
II.C.6.

(3) Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) ditetapkan sebagai
berikut:
a. bangunan yang digunakan sebagai tempat evakuasi

sementara harus memiliki struktur tahan terhadap
bencana;

b. rencana lokasi bangunan tempat evakuasi bencana
sementara harus bebas terhadap bencana;

c. standar minimal daya tampung ruang pada tempat
evakuasi akhir minimal 3 (tiga) meter persegi per
orang; dan

d. tersedia sumber air bersih dan toilet umum.
(4) Ketentuan khusus kawasan tempat evakuasi bencana

sebagairnana dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam
peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.00O tercantum dalam Lampiran
XII yang merupakan bagan tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 48
(1) Ketentuan khusus kawasat sempadan sebagaimana

dimalsud dalam Pasal 44 huruf d meliputi:
a. kawasan sempadan sungai;
b. kawasan sempadan situ, danau, embung, dan waduk;

dan
c. kawasan sempadan ketenagalistrikan.

(21 Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat di

SWP II.B pada Blok II.B.3;
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat di:

1. SWP II.B pada Blok II.B.3; dan
2. SWP II.C pada Blok II.C.2.

(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan situ, danau,
embung, dan waduk sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:
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a. Sub-Zona taman kecairatan terdapat di SWP II.A pada
Elok II.A,4;

b. Sub-Zona perkebunan terdapat di SWP II.A pada Blok
II.A.4;

c. Sub-Zona perumahan kepadatal rendah terdapat di
SWP II.A pada Blok II.A.4; dan

d. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP II.A pada Blok
II.A.4.

(41 Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP II.C pada

Blok II.C.3, dal Blok II.C4; dan
b. Sub-Zona perkebunan terdapat di:

1. SWP II.A pada Blok II.A. 1, Blok II.A.2 dan Blok
II.A.7; dan

2. SWP II.C pada Blok II.C.1, dan Blok II.C.4.
(5) Ketentuan khusus kawaean sempadan sungai

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai
berikut:
a. pembatasan bangunan baru pada zona perumahan

dan perdagangan dan jasa yang berada pada kawasan
sempadan sungai;

b. pembatasan pengembalgan bangunan eksisting; dan
c. penambahan bangunan permanen yang diizinkan

meliputi bangunan prasarana sumberdaya air, RTH,
tiang listrik, tiang telepon, pembangkit listrik dan
sejenisnya untuk utilitas umum.

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan situ, danau,
embung, dan waduk sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
ditetapkan sebagai berikut:
a. pembatasan bangu.nan baru pada zona perumahan

yarlg berada pada kawasan sempadan situ, danau,
embung, dan waduk;

b. pembatasan pengembangan bangunan eksisting; dan
c. penambahan bangunan permanen yang diizinkal

meliputi bangunan prasarana sumberdaya air, RTH,
tiang listrik, tiang telepon, pembangkit listrik dan
sejenisnya untuk utilitas umum.

(71 Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan
sebagaimana dima-ksud pada ayat (4) ditetapkan sebagai
berikut:
a. pada sempadan jaringar SUT"| 150 kV dengan tiang

baja memiliki ketinggian bangunan maksimal 6 meter;
b. pada sempadan jaringan SUTT 150 kV dengan tiang

beton memiliki ketinggian bangunari maksimal 5
meter; dan

c. pada sempadan jaringan SUTT 150 kV dengan tiang
berbentuk menara memiliki ketinggian bangunan
maksimal 10 meter.

(8) Ketentuan khusus kawasal sempadan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.0O0 tercantum dalarti Lampirafl XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Paragraf 7
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 49
(1) Ketentuan pelalsanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 huruf f meliputi:
a. ketentuafl variansi peftanfaatafl ruaflg;
b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif;
c. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan

tidak sesuai dengan W; d,an
d. aturan peralihan.

(2) Ketentuan variansi pernanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan
yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalan W.

(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan merupakan
ketentuan yang memberikan insentif bagr kegiatan
Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RTR dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat, serta yang
memberikan disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang
yang tidak sejalan dengan RTR dan memberikan dampak
negatif bagi masyarakat.

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) memuat perangkat untuk:
a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan

Ruang da-lam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai
dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam ralgka Pemanfaatarr Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

(5) Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan Pemanfaatan
Ruang untuk mendukung perwujudan RDTR.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara
pemberian insentif dan disinsentif dilaksalakan sesuai
dengal ketentuan peraturan perundang-undangan.

{71 Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak
sesuai dengan PZ sebagaimnna dimaksud pada ayat (1)
huruf c berlaku untuk Pemanfaatan Ruang yang izinnya
diterbitkan sebelum penetapan RDTR dan dapat
dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan
prosedur yang benar.

(8) Aturan peralihan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d merupakan aturan yang mengatur status
Pemanfaatan Ruang yang berbeda dengan fungsi ruang
Zona.

(9) Ketentuan pelaksanaal sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 50
(1) Dalam rangka penyelenggaraan penata€rn ruang secara

partisipatif di Daerah, dibentuk Forum Penataan Ruang.
(21 Forum Penataafl Ruang sebagaimafla dimaksud pada ayat

(1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam penyelengg€rraan Penataan Ruang.

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di Daerah terdiri atas perangkat daerah,
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi,
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata ke{a Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangal terkait koordinasi
penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KRTENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 51
(1) Jangka waktu RDTR Angata adalah 20 (dua puluh) tahun

dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam periode 5
(lima) tahunan.

(21 Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
peninjauan kembali RDTR Angata dapat dilakukan lebih
dari 1 (satu) kali dalam periode 5 (Iima) tahunan.

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) berupa:
a. bencana alam yang ditetapkan dengan peraturan

perundang-undangan;
b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapknrt

dengan undang- undang;
c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan

dengan undang- undang; dan/ atau
d. perubahan kebijakan nasional yalg bersifat strategis.

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang
berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati
Konawe Selatan tentang RDTR Angata dapat
direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang.

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:
a. penetapan kcbijakan nasional yang bersifat strategis

dalam peraturan perundang-undangan;
b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital

nasional; dan/atau
c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/ kota di

sekitarnya.
(6) Peraturan Bupati Angata tentang RDTR Angata dilengkapi

dengan rencana dan album peta yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Konawe
Selatan ini.
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BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 52
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, vtn
Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:
a. izir: Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkal

tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;
b. Pemanfaatan Ruang di RDTR WP Angata yang

diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR
dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati
ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya
dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme
penerbitan KKPR.

BAB XI
KRTENTUAN PENUTUP

Pasal 53
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap or€rng mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Konawe Selatan.

PARAF KOORDI NASI Ditetapkan di Andoolo
pada gustus 2024ir--tEm----]_---

A h57d4 II
3 l<a ots PurR
{. l(A: lG HUI(UX

B

SURUN DIN DANGGA

A ]\T

a

Diundangkan di Andoolo
pada tanglal 1 Agustus 2024

S DAERAH KABUPATEN KONAWB SELATAN,

Y;l
BERITA DAERAH KABUPATEN KONAWE SELATAN TAHUN 2024 NOMOR 5L
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LA P]RAN VII
PERATURAN BUPATT KONAWE SELATAII
NOr{ORrl. TAHUN 2024
TENTANG
REX CA'{A D ETATL TATA RUAN G

WILAYAH PERENCAI{AAN AN GATA

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMAN}'AATAN RUANG WP ANGATA

KawaBen ,,o^a gub Zone Kod. I{DB
Mskdlmum (o/"1

,(LB
Mah.lmum

rxrII
tr trrtrtrum {%l

Luc! Krv.llng
llldmum (m') Kotarengen

LinduI1g

Perlindungan
Setempat

Perlirldungarr
Serempat

l,s l0 0. I 90

Hadya diperbolehkan bangunan yang mendukung
fungsi sempadan air, mcnga('u pada Permen PU

Nomor 2a/PRT/M/20 15 tentang Penetapan caris
Sempadan Sungai dall I)anau

Ruang
Terbuka Hijau

Taman Kota RTH-2 20 o.2 a0

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gorebo,
mushola, toilet, lapargan untuk berbagai
kegiatan, bangku taman, bebcrapa jcnis

pet_mainan anak, dan fasilitas pendukunq lainnva

Taman
Kecamatan

20 o.2 g0
Fasilitas yang boleh dibanguD adalah gezebo,

mushola, toilet, lapangan untuk berbqgai
kegiutan, bangku tamsn, beberapa jenis

permainan anak, dan f,asilitas pendukunf, lainnya

Tarran
Kelurahsn 20 o.2 80

Fasilltas yang boleh dibangurr adalah gazebo,
mushola, toilet, lapangan untuk berbagai
kegiaran, bangku teman, beberspa jcnis

permainan anak, dan fasilitas perldukung lainnya

Tanran Rw RTU-5 10 0,1 80

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
mushola, toilet, lspangan uhtuk berbagai
kegiatan, bangku lamsr, beberapa jenis

pcrmainan anak, dan fasiutas p€ndukunR lainnya

Taman RT RTH-6 t0 0.1 rJ0

Fasilitas yang boleh dibangun adalah gazebo,
Eushola, toilet, lspangan untuk berbagai
kegialan, bangku taman, bebcrapa jenis

pemainan anak, dan fasilitas pendukung lainnya

Pernal.ram,ln RTt'l-7 t0 o.I
Faailitar yang boleh dibangun adalah pa8s,

pernbatas, mushola, dan fasilitas pendukung
Pcmakeman lainnya

Badan Air Badan Air ts.\ Tidak ada bangunan
Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagar
pembatas, IBmpu pcnerangan, dan fasilitas

pendukunR lainnye

RTTI.iJ

RTH-4

90



X&tf,eaan Zona Bub Zona Ilod. XDB
[.L.lEurn l"/ol

III,B
Mltdftufr!

XDH
Utalnut! 17ol

Lr.rar Kavlllng
Minltltum lrnl] I(6taratrgen

Budi Daya

Pertanian

TanamarT
Pangan

P-1 20 o.2 80

Luas perail yang
dikelola disesueikan
dengan ketersediaan

lahan

Fasilitas yang boleh dibangun adslah paga.r
pembatas, lampu pcncrangan, dan fasilitas

pendukung lainnya

Hortikultura P-2 20 o.2 130

Luas persil yang
dik€lola di6esuaikan
dengan ketersediaan

Iahan

Fasilitas yang boleh dibsagun adalah paga-r
pembatas, lampu p.ncrangan, dan fasilitas

peudukung lainnya

Perkebunan P-3 20 o.2 30

Luas persil yang
dikelola disesuaikao
dengan ketersedi6an

lahan

Fasilitas yang boleh dibangun adalah pagat
pembatas, lampu pcnerengan, dsn fasilitas

pe[dukurg laintrya

Perumahan

Rumah
Kepadatan

Sedans
R-3 80 2,4 20 IOO m-,

Tinggi bangunan Eaksimuor mempcrtimbanSkan
daya dukung lahan, serta mempertirnbangkan

aspek keaelamaron panghuni
Rumah

Kepadatar!
Retrdah

R-4 60 1,2 40 l50 m-
Tinggi bangunan maksimum mempcltimbangkan

daya dukung lahan- serta mempertimbangkan
aspek keselamatan genghuni

Rumah
Kepadatarr

Sangar Rendah
l',O I lo I5i0 rn2

Tinggi bangunan maksimum mernpertimbahgkan
daya dukung lahao, serta mernpertimbsnlkan

aspek kesclamatan p4nghuni

Sarana
Pelayanan

Umum

SPU Skala Xola SPU- I 8C) 2,4 40

Luas persil yang
dikelola disesuaikan
del]garr keteraediaan

lahan

Tinggi bangunan makBimum mempertimbangkan
daya dukung laha[, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

SPU Skala
Kecamatan

SPU.2 60 1,8 40

Luas persil yang
dikclola dlsesuaikan
dcngsn keterdediaan

lahan

Tinggi bangunan maksinrum mempertimbangkan
daya dukung lahan, serta meftpertimbangLan

aspck keselamatan penghuni

SPU Skala
Kelurahan SPU..3 50 1 50

Luas persil yang
dikclola disesuaikan
dengan ketersediaan

luharl

Tinggi bangunar makaimum mempertimbangkan
daya dukung l&han, serta mempertimbangk€ur

aspek keselamatan penghuni

SPU Skala RW SPU-4 50

Luas persil yang
dikelola disesuaikan
dengai kctersediaan

leh&n

Tinggi bahgunail Eaksimum mempertlmbangkan
daya dukuug lahan, serta mempertirnbangkan

aspek kcselamatan pcnghum

Campuran

Caropuran
Intensitas

Menengah/
Sedan,{

tlo 3,2 20

Luas persil yang
dikelola disesuaikan
dengan l<etersediaan

lahaa

Tingai bangunan makaimum mcmpcrtimbangkan
daya dukung lahan, sertd mempertimbangkan

aspek keselBmaten penghuni

R-5

50 I



Nrweisn 20 a. 8lrb Zonr Xod. I{DB
Mah.lrnum (o/.1

KLB
M6h!imum

I(I'1I
Mlnlrn u lulol

Lurr Ilavcling
Mlnlmu,n an.l K€tarsng.r

Perdagangan
dat'! Jasa

Perdagangan
dan Jasa Skala

WP
li-2 70 2,1 30

Luas pcrgil ysng
dikelola disesuaikan
dengan ketersediaan

lahan

Tinggi bangunan maksimum mempertimbangkan
daya dukung lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan penghuni

Pcrdagargan
dan Jasa Skala

SWP
K-3 70 1,4 30

Lua6 persil yenS
dikclola di6csuaikRn
dengan kctersediaan

lshan

Tilggi bangunan maksimum mcmpertimbalgkan
daya dukung lahan, serta merrpertirnbangkan

aapek keselamatan penghuni

Perkantoran Perkarntoran KT 80 2,4 20

Luas persil ysng
dik€lola disesuaikan
dengan ketersediaan

lahan

Tinggi bangunan maksirnum mempertlmbangk4n
daya dukung lahan. serta mempertimbangl<an

aspek keaelamatan penghuni

Transportasi Trar$portasi TR 60 2,4 40

l,uas pcisil yeng
dikelola dieesusikan
dengan kctersediaan

lohan

Tinggi bangunaa maksimum mempertimbaugkan
daya dukung lahan, serta mempertimbangkan

aspek keselamatan pen ghuni

Badan JalarL Radan Jalan BJ Ti(lak ada bangunan

Luas persil yang
dikelola disesuaikan
dengan kcter$edisan

laha!

Fesilitas yang boleh dibangun adalah pagar
pembatas, lampu p€nerangan, dan fasiljtas

pcndukung lainlya

l,fl
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LAMPIRAN VIII
PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR 5}. TAHUN 2024
TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

TABEL KETENTUAN TATA BANGUIIAN WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

Z<tna Sub Zonr
Ketlnggian
Banguttan

Maksimal (mf

Jumlah Laatal
Maksfunal

GSB Mlnlmum (m) .Iarak Bebas
Bargunar (ml

RumiJa
<8m

Rum{a
>8m

JBB
Satlphg

.,BB
Belakang

ZONA LINDUNG
Perlindungan

Setempat
Perlindungan Setempat 4 i 4 5

Ruang Terbuka
Hijau

Taman Kota 4 1 4 5
Taman Kecamatan 4 1 4 J

Taman Kelurahan 4 1 4 5
Taman RW 4 1 4 5
Taman RT 4 1

Pemakaman 4 1 4 5

Badan Air Badan Air 4 1 4 5
ZONA BUDI DAYA

Pertanian
Tanaman Pangan 4 1 4 5

Hortikultura 4 1 4 5
Perkebunan 4 1 4 5

Perikanan Perikanan Budi Daya 4 1 4 5

Perumahan

Ferumahan Kepadatan
Sedang

t2 3 4 5 3 1

Perumahan Kepadatan
Rendah

8 2 4 5 3 1

Perumahan Kepadatan
Sangat Rendah

4 1 4 3 I

5

5

I

lc



T,oaa Sub Zona
Ketinggian
Batrgunalr

Makrtmal {m)

Jutrrlah Laatsl
Mrhalaal

GSB Mhlmum (ml Jarak Beba8
Bangutra! lm|

Rum{a
s8m

Run{a
>8n

JBB
Sanphg

JBB
Belakang

Sarana
Pelayanan Umum

SPU Skala Kota i6 4 5 5
SPU Skala Kecamatan L2 3 4 5 5
SPU Skala Kelurahan 8 2 4 5 3

SPU Skala RW 4 2 4 5 5 3

Campuran Campuran Intensitas
Menengah/Sedang 16 4 4 5 5 3

Perdagangan dan
Jasa

Perdagangan dan Jasa
Skala WP

t2 3 4 5 5 3

Ferdagangan dan Jasa
Skala SWP

8 2 4 5 5

Perkantoran Perkantoran 12 3 4 5 5 3

Transportasi Transportasi 4 4 5

Badaa Jalart Badan Jalan

E PARAF KOORDINASI

BUPATI KONAWE SELATAN

SUR NUDDIN DANGGA
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LAMFIRAN IX
PERATURAN BUPATI KONAWE SELA'TAN
NOMOR aTAHUri 2024
TEMANG
RENCANA DETAIL IATA RUANG
WILAYAH PDRENCANAAN ANGATA

TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL WILAYAH PERENCANAAN ANGATA

KETEIIITUAI{ PRASARANA DAnl SARANA MII{IMAL WP ,qNGATA

99!'.q!4 djqrcrllqrr b€rvqelll3l cE{-qn!q! 4Ergq!i4e! c!r!rie+ C?!sg!- rg!&sr pglqsi9E4!ql!!,reei
. Diupayakan membarEun atau mcErb.ntuk kolen kcrir8 seb.aai pcnyimpgnan air linlbah sementaraya.nS marnpu meogontml jumlah air dobit air hujan faig keluar

Sari kolam

.bq!&.-!1ct-89!eve" di!9r9r!c4 !.sdg! cts! hle!, -p!{lqpc!4qtqa4-e!9! @s!4c4 !!rs9!cti
lqqF-ti -d!Er4pLs[pss4! !q!ra4c! !9!qs!1p9!!!e!4q44!9!e-i49!r 44a !!,r!]rqrery qe!!r!!!!! {,

perkerasu! lnelgunakan paving blockr
tvlg4pgrl8rxdl JsEeq-dsr!gc4-v-eg9!c!! rcrrff !4!r!!;

ncqggi-C!.r,e!i!3,t c!.tr&qr. 4e4p4! Lertrsll!'esr', lqlerl.vqts EE tqlerli

slrngar dari dampak pengglrnaan lahan Jan& ber.lekatsDl

Ket.itr.n Sift n. Mtnthun

alg!' hijau ryrtsai diupayakan 4rt!Eq41deryan-lc-g!-yge-tqt!y3!t8-!9lqa@_egBl4e!!!t'jr_!d-sqts!!el _--_,_,__
!49qq.,s4 p9!4 ! !r4!!! !!eEinir!!Cl!9-!-!i!!?pa€91_c!9_r! !!terqr.r.9!!,9!trgq, !s4!

Fa"silitas cvakuasi bencana beru arau rambu r6mbu
SANAI{A MIITIMAL UXTUI( SUB TAMAf, XOTA (RTH.2)

I(6tcrrtrrrn llldmrm
. Ja.l'.rr pcjalan kaki der8an tipc aidcwalk ditentukan derrgan lebar minimal I ,S - 4 metcr dilengkapi fasilitaa pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitaB

usra, fasilita.s u,rtuk .rDak srak, failitas,r,rtuk penyandang (li6abilila! dall jalur hiau;

p-c-r'lc-{t elcqnx!-liqak s|c-!8tglEau.p99!9ad]9!E!& er4! \?qq\c! !!qt!4acts4-
antara I .5 - ;l metlr:

-.{s{l-ul$t}-6-i 4!r!-d!ss{1r\9!. !!,..apae_!€i_q&'.! dcpc!!,!etlg4!rllq4 ",4,js4 de, se! [.!!,str! !c_!9sei__e!9q !!rj!!r-a!!;
relslr !!!rE!q' q!!9Epte4-p9sqr q{'!r4q!1 gq!qs4!!e!'!

- -[,E!!9!tg!yC!EE!Ct--de@"-R?!a!i-y8ns!!!E!4i4 L
RT! minrmum lO obtse-puluh persenrr

dali ins
Mtnlmum

. Pcny€diaan tempat sampah b€rupa bin plastik atau ternpat &rmp6h volume 50 lilcr aodah diMakan jeniB sampahnya (organik dan non or8anik) serta diangkut
plcl cp blrtspc !!9 pdlqr-ellc4tr 9 rytglcr !c!t qe!s3.!1 l:relgcs

4. xprr1rm-4x rnes$rnr orr s4id[ ry14411r, uxtux sur zori rtnrrrouroAt1 a!E- rq!4r (p ]
I(atcntuft Prrarrrat lllnlmunr
. le:se(]ia,rya ialan inqlgksi .letrgan lebar perkclesaD 

'nininal 
l,s (satu koma hma) nrete,;

. Perlu,,san p.r,B.mhangar lanSaul (un6nr.



. Fusilitas evokuari bencanu bcru stau rambu-rambu

Jelur pejslan keki desgelr tipc sidewalk ditcntuken dengen lebar rrlinimal 1,5 - 4 meter dileogkapi fasiliras pcjalar
-t"lO 

".p-.ni 
i"i"p" 1"1"", Uon-gku jad, tasiUtas

lntuk-l4qj!4-!,s!9rqs!l!!eg9lltu,&"eEl2?!ihgli!a_tuntuk l,gllurlq3lS-qitguEtlq qS!!_ietur hiiqg;-,___. ____
. l.oka.llokasi pcjalah kaki yang memiliki pemaudangan tcrbaik kots, dflergkapi denean pelataren pandsng, fasilita! penunjang dan p€rabot lansskHp, ysng

lidak
il

pemrmdan8an kc arah k.unikan bentans alnm; l__l
infiltrasi;

-lc4s,icl!!,1 !!!pg!_sj dit!!,a!!s! pantr !c!!c4e!.*!-asql-Eq,Iqctes Err,tBr,ej4_s! ds!!-!E!1rlf4-JcrE !r'!n)iliki I'ilai eq!e!t!!qi
taman derigan \icgctasi yanE didcuain;

RTH minimum
. Jaringrn praserana dnn fanilitss pcndukung pada zora ruang terbuka hijau baDya d.pat dibangun dalarn upoya menAoptimalkan fung.i ruang terbuka hijau setclah

izin {c4 r!91qn9'J's4E!rFrv,el.s!!&
Entuen Berana ltrlnlmurrl

. Pml'cdiaen tempat sampah benrpa bilr plaslik atau tempat sampah volunre 50 litcr sudah dib€dakari jeDis sampahnya lorgsnik dan n on organikl scrta diangkut
anEl(ut tidak tet,rpi dsn

!9qp9!qu!!4c,!9-!9t2?,p-o-*gr.txqolc.rq6 tqq!qe!q1lp9q-p9!cti!Lq4qp9-s
Falilita8 cval(uasi bencana berupa Eiatem lrcrl dini ,rdL rdntnr-.amh .

auB
cntu.n Prrsrrer. Mtnimum

. Jalur p€jalan kski dcngan tip€ 3idcwslk ditentukan dengan lEbar minimal I,5 - 4 mete, dilengkapi fasilitas p.jalan Laki 3cpcni lampu jalan, bangku jalan, fasilites
e-4J9!4qqE q-'sqbj!4q! 48.,.[9lqll1iis,ri

J"!,rr e!p!4qdl!!!!,,84 4 4ss !9!_st,a!!as!.!-
-s?!',tl!rr-t-4i9gi,-eltaj lerylEt!.sicgf! 4SI-al,nCqg{4et.Cir lrsiql-qgrgqr{qrtEsljc!9&qr CE4 !!1!!!Ecii

jalq! in:tpeksi di1cr.!pku4 pagtlr t3itaman sebaEai p.nbatqsanral,a jalan dan lr'innya yangrncrriliki nilai esriltika;

upaya rnengoptamalkan funSsi nrahg terbuka hrjau setclah

-1

_l
-.]

latDpat aya lorSanik deo n on organikl scrta diangkut
dan

l
in,s pen.liii .1an p'rs

FtrsiLitss .l

Pr'rsrrna Minlmum

lJaql:lilu-qtlLlatdqt usia, fasilitas untuk-9lgL_-slelila{ijilC! -untuk Icnyandanr di.abilitlr!_ q9! jglff },it 
"'I_ _ _,.__ - - _ .

p-".i.r*, t -tG"e *i*iiiLi p."r""d s.r tcr .ta, aLngkapl acnsan pch;rsn psndatry, isBiifi;d;G;E;;i i;ras"t ril"G;. yang- l
mens8ansElrpemandanja!kcalgh-&g!i!3fl!E4C!S-_alo-{; _

. Loka8ilokasi

l S - 4 meter



diluer fungsi RTH rninimullr l0 % {scpuluh pcrs.n); I

F

. Jarin8an pra6arans dan fasitiras lxndukung pada zona ruang tcrbuka hijuu hrny6 dapat dibsngun dalan upaya mengoptimau<an fungsi ruang terbuka huau 6ctclah

8$ina ulnlmum
. P.ny€diaan t€mpat sarflpah berupa bin plastik atau tsrrlpet sampah volum. 50 lit.r sudah dib.dakan jcnis samp€lmya lor8arik dan n on orgAtik| se,rta dianEkut

-_me. 
nssunaksn rnobi! eick Ulr-!9l!qPg!(g9Ig!!!,MS4q!-q.I[9ter-q"!Lqq']SCttl3!9{e-e4gE!l!,idg!_t3t9!idan . _ _

. Fasilitas ber"pe pos peng.e.!.o-t-q,-p,rt!-E9c444c4, pS! p949!!id4q-qSs.pe4ClC4lsb-e!!re!.

. Fasilita6 evakuasi bencaru Sini atau rambu-rambu.
DAiI ZOT{A RI'{RTH-61

Prr.rane Mifllmum
. J.lur p€ielan kaki dengan tipc aid€welk ditcntuLan dcn8an l.bar minimal 1,5 -4 met€r dilenekepi fasllita! pejalsn kaki scpeni lampu j6len, bangkB jelan, faBilites

:rpr"!3f,i1 ,nE il:sr.brliras ilJn lJLur hr.iru.
. Lokasi.lokesi pcjalan kaki yenS mcmiliki pcmandangan tcrbark kotq, dilengkapi dcngr. pelatsran pandsng, lasiliras pcnunjaflg dan perabot ladsekap, yang

4!4q!ryq4lc-,qr'?-t -!9!r-d!a.]1-!9r!e$s4e$;. - -- -,-,. -. Jelur sepeda dit.ntuksn dengan leber sltera 1,5 -4mctcr; kor)struksi saluran di3arankan berve8ltusi agar dapat mengalirkdn air hujan d€ngan fungsi sebagai arca
nl-il

_es@L"@!q9p9\9i gllrrgpFor"E{ !c!rc4cq 99qesc!r9rr!!clas-c4ars-ia1e!,-4s!Llai-s!IqJry -cErtld-!!!l!e!stf4l..-
-vslrc-4idJseE.

. .raringan praBrane daa faBilita3 pcldukung pada zona ruang t.rbuka hija[ banya dapat dibar8un dalara upaya &Entoptimalkan fur8si rua[8 terbuka ldj&u s

_4!nqgIsli4llElu4rtgqBuc$slElggl"tfu
I{etlntu.n Sarana Mlnlmum
. PEnlrcdiaao tempat lampah berupa bin plsBtik atau ternpat sampah volunre 50 liter Budah dibedakan jenis sempahnya lorAanik dan n on orgnnikl scta diaDskut

mcnssunakan mobil
!6_s!I!!Eq_p!!4tg_l!8.!E4tpq pos penFelote dq! !91\9?I!9!eq,,
F{.silitas evakuasi bcncea:r -!s!!ps 9!!!ersE!4r3!!!9!q-ielrr cv!44!i-q94-p,cn=!!4c4! elcgj --.--.,]

G, AARAI{A MIIIIMAL UIII\,IK 8UB ZONA PEMAKAMAI| {R'TH.7I
Prasr.n. Minimum

-,]

9!!ek:sir{!, ls!!li!a! qnt'$ r94fcq44!t 4tlgljliras danialur htaui
LokaEi-lokasi pejalaa kaki ]|ang m.miliki pcmantungan terb.ik kota. dilengkapi dEngan pelataran pands'l8, fasilrrr! penunjang den p.rabot lansckap. yana

tidak qr.e-4st9lc&u p9r!qr4g1t{L!9-ar9L!.,"!q!4! !E!!crs.4q4i
. Jalur scp.da ditcntukan dcngan tcbar antsra 1,5 - 4 mctcr: ko.ltnrkli saluran di.arankan bcrv.g.talr agar dapat mengalirkan air huja. dcn8sn fungsi s.ba8ai ar.a

LIlf treli -_ --,]
8cq{3!srg,t!!!14!!9!sr!4rqp4Frtgrcgrc4-9"e!3ta12..,1!?-tsq"rq!qsis!4! djq l,,r!q4-v9!E t4e!!!E a!q!qsle!!Eq;

. \,h,rnpcr banlak

L. ryq c!ta4s!31Bt_4!&!,-,: Iq4FlEqtL4iI,i{1.+!4- 'tO % uh
. Jaringan prasarana dan fasilitas p€ndukung pada zona nranB tErbuka hiiau h6nva dq)at dibangun delam upaya mengoptimalkan fungsi rueng terbuka [iii; ii'teian 

I

E9!LqC!41,l?iS4-1!i !4-3!C$]-I44C !qqq4s4L ---Rdtrntuen Ar.ana Ulntnuh
Pcnycdiaal teepat Bampah berupa bin plaatik atau i.mpst Eampah volumc 50 lit.r sudah diHakan jcnis sampahnya lorga il< dan no, organik) serta diadgkut

, _ 99!SB!'3te!qo!i!j,!!!t_E!sr\4. p99t!c! pdi4s!q!!gh_q s-",q.I _!t&,+-djltpn angkLrr tidak tltap; den

-dq!, 
Egstti4a4sll-

Tq4!q!q'{CjClB!-r_ jqsrll.Ii, +4gc4!ebqr p9r!9lqgao 81!!rn!l l,! 194!u!9!se !!EIq) !qs!.li

. Fasiiitas cvallLtnsi b(n'ia'1, lqql)i!sisrctL tlcringrrtan dirn,,l rlur (],,rkuasi dan p! dndaan ats',r ' nrbu{ambu
fl, [ETETT{rArf PnAAAn A DAlt SARANA Un{lIlAt UIfTlrl( BUB ZOICA EADAT{ At]R IEA)
Kot6ntu.n Prsarranr Mlnlrnurll



alnp C4Anqqlr lsrscll]ti
dan larnnla J?' g 4el!iliki !ilai esretika;

UDtuk sun&si tidsk b.rtsnggul dirvajibkEn rndailiki t Dyangga Bungsi berupa jalur hijau iungei dcng8n veg.tasi stau t&r.t!an k ras untuk
landrr -v,rng l)ei (iekjtar:

Untrrk lun83i yenS bert€n8gul iai diupayakan lerdapat pcnyangSs aungEi b.rups j6lur hijau sungai d?n8an veg.tasi

hdrssi !rbaBai rr cx u)iil(rirsi.
___]

Ecrrrbantu lrrcneungi dan 
i,-_____-___]

:::'""'"'11:::"::iT:a1T"T ]

q!4ce4-icqlo- yFc!!a!i JqlG llrggglq ec4r !ryerail!!! !rla_! grlr.:!!!q
!{s4!s,-rl!ar!-p9lq"-El,+}-n9[,i4lr.clksq!!4!c9c,rc!a!1u!rp9q cq sc4xcr,]r&lssU\]B-qe,-b-qgc1-csqq-,lss.!-'-4!.-

. Fesilitas kcama.oan ya.rrg mclipuiii po6 jega scbaAai pos pcnBemsn di t€mpat-tcmpat Etrat€Eie yalrg dilengkapi dcrgao toilet untuk mempcrtimba[gkqn aspek
hr

HETENTUAII
Sub Zonr P.r.nhn - Tanemrn

Pra.rrana Mtnimum
. Konstruksi saluran disararkan
. Diu atau fiembcotul< kolam kcrilrg;

Kct.ntuan Brrana Mluimum

Sub

l

}t€'c4 pglclr p!4e!{s{r EE l-p9ralclanje{Bu14q;
!9r--s1s!qcslde4-p-"r19-44.ccla!qq r4(b!!i!c!! U!r.

6ub Zona Pcrtrntur - Hortikultut. (P-2)
Xct!ntu.h Prr..r.ns Mlnlmom

_ _8p!!!4*{_Cgul94 dilqCden bcrvlelqdi

41ieqqcqlqellq"J dq4-'te{3!q-P!-!q!qpq4sq! !rg4pq! !ccr!q! q@g{4!c!9!1!!r-q4.}t4B-!9r!9&i 
-

. Fe6ilit8s eval(uasi bgltqlllt_bg!!pa sistem pgr4SqB't C!r'!! js!ur o',akuasi dafl penandaan Btau rambu-rambu.
Sub Zonr Pgrtanlsn - Pcrkabumr lP-31

sslurarr disaraDkan
.mher!rtlk kolofl .k!rinEi.

\lcrnl].ISlr,.irrl'lrr,.irrr,rl,,r)rrlurr:Irrlki,,:lir:rf.istrD.,1 t 
' 

L I r , ( ) - r r r , L , I .ungar:
di,r j rillg!fl dr,r,nrse di,n s ana p.nitnLpurgr(r rrrr1, rh scnrai denEri k.r n )-dna b€rtaku;

Srr.nc Mtrdmum _. ______.1
q!4tt4iqi! B4s4E-p9q!Epq494
F evakuasi ben.ana lrenr tan dinl ilDr evektrasi den andaan atau rambu{?mbu

K.padatan
lntuen Prr..renr
Jelur p.jslun kski dcnSsrt tipe sidcwalk ditentulan denSa! l€ber rninim*l 1,5 - 4 mctcr dilenSkrrpi fa8ilitas pcjslen keki scpertt lampu jelan. bangku jqlan. fa6ilitas

t,oka5i-lokesi pejslan l<eki yan8 memiliki pcmandenaan tcrbaik kota, dilcngkapi dengan pcletarsn pandsn& fasilitas p.nunjanA dan pcrBbot lansckap, yang

l
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. P.nycdiaan saluran drainas. pcrmuhiman unnrk meagalirkal air dari rusrab ke skala kawa8an yang diintcgrasiksn d.ngan drainasc skal,a kota atau saluren dralnasc

!4sq Eq!!! !!!ci!l!!q

bias8rrn setqqpqt;
Sararla F.rda8aagan den ja€a bcrupa: toko stau warrra8, p.rtokEn, toko, pa8ar, bank, k nlor ccsuai dcngan kebutuhan pclaysnan dikcmbsngLarr sccam tcrbater

mlah dud,.rk .l

hidran l(e!g!c!c!,Cs!!q!!oes!!s r!'!!Ll4q !!4s-'r e[i1-!9qr3@[!e-QsEqlcli
. Pen]'cdiaen t.mpat .arrrpah b€rupa bin pla8tik etau tertrFt sampah volumc 50 liter sudsh dib€dakanjenis sampahnya {oryanik dan n{rn orgflnikl scrta diangkut

_slq4sg!re!g! lqqbil_piqLlrp!9r!1cpqellcs pqlrqE rc!r!c!1 Q 4qt!L!!rbq 4e4sc4 !!!19& ellBlrl !4n!,lE-Bpi. _- ,,_
Bistcm p€ringatan dini, jelur cvskuasi dan penendaan atau

I,ELrY4nAIr Ui/r!r!! IAPU)
sob zors s.t.ni

.ntuan PrA.arana MinlrnurE

Diupayakan mcmbangur atau membentuk kolam kerina:
PB(lajalan rnipt:ksi dircrapk,rn a.,rts nnrput nrir'.r vrgetasi p' rrnrn." lL'trlra\z;

-.,]
!,r9d9l,slep,Uiclip-rqe-pF-!B.uBa44 .ltsp -bs!Barts-!-L --1

'r 
spgErj qiEElfklrr! p4gq(q!!qqq]! 

.

, p!4lc4r,qqq-Epg_b,9IlLb34t uatuk qi6tem !!Iqlqq!!l1y4 14!!Lqt4Lb1u!or! ;
qi!,ps)Blq! p94s's!cq-99lru4q!s4-pcylqg!!99!L

l
I

1
-1

I

sist€m pcmancnan air hujan;

-Sj!!g!tr"-s!,r,4l!sy-C!'-p!ry?,ltCq!J9!s,q"4y!{nrq! 4q!! !!'-!!]4rst p !!S,rlc{EI, 9I !!jc4i-_
l9,r1fBlr.!!eqb4!en lr9l8l!'CrrgqqClnq!9l br-ryS4g4,,]41qlrf_ !,-'Eh 494tgr-, teknologifelg2dapti! dEn&ln_bencah_aj

. T?rsedia jarincan listrik, rclekonrunika

. Pcny.diaan air mil1um dcngan jaringan perpipaan dapat bersumbcr darl pdam atau sis:cm bukan jaringan pcrpipaan jika ridak rnampu tcr]ayani sccara tcknis dcngan

air limbah domesttk Eccara mandlri ol€h kawasarr
sahrran drainase unluk sir ke skal a,tgygCir-r,lBltf -0ir!'!9gqB,r-l!44 4a!EeLdI3!Ir!!9 lEalc korqq'eq Egluran drainasq slluld€r da4_pElrncr -

rl l0 p!ry-q {9q1ce!! La!-rlgt-!9qn4!!r!-pq!ilp-sl-t!gB!-qcsc-sri4,srqBpc4 4e!c!q. -bs!s! !g!rr9qrts. - - . _-,1
Kct€ntua, Seranr Mltrlmum

.glq9-rtr.-ctc-{ p9!est!g!jeLlrsr-b-a!tc!e!,E4!cla!En t4!! !4q! rg&qt!E!, !9!E pq9i4!-pdcxcrE4-!!!c!rq!4444is4&e4s4c4j- 
-

Sub Zona ser.ff Pcleyrnan umum Skalr xelurahan (SPu-3,
Bs'lcqdc4ll4+njee!g:rc41!!!
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.b!4_pleclit[ BlCrr loqS sc4!pC!-ye4e.9]4c! q.ei"Bqhka4 e4tqrq s3!4sqE o!Crgt8_4g4 !!rglSgti!;-.-
. Pcnycdia8n tcrEpat 3arnpah bcrups bin pla8tik atau trlnpqt ssmpah volurre 50litrr Eudah dibcdakanjcnis s.mpahnya loryEnikdan nsn organikl Eerta diangkur

mobil pick up 3 q]r8&!!
. Fasilitas losial prndDkung pada 2on€ ini dapst bcrupa.lGntin, poliklinik, sarana ibsdah, ru6ah prn8irlapan rementara, pusa! kesegBran jaemani, iralte an8ktrt.rn

!r49!Ir, qt!4-p!!e]'!tps4sa4-ll{tt.q!l-p9!at,

. Jalur pcjalan kaki dca86n tipr iidcw{lk ditcntukan d.n8an l.bar 6inimal 1,5 - 4 met r dilenSkapi fasilitas p(jalan kaki sdp.rti Lampu jdlan,
_glltrcb.l1ensan, fasililElutrtrS]c{iu!19!9,Jqslr.1Lu11]!uk jqrel-c]ra!,IqslUtas uUtqlrqrl94dgl'l d&9!rli!qq.4C!rjClqr.hjis,uj___, _ _
Lokasi-lokasi pcjalan kaki yang merniliki pemsn&ngan tcrbsik kots, dilen8kapi dcngan Fclatare'l paodan& fasilitas p.nunjan8 dan pcrabot

-uu"dal 

j.l"tr-f""ilit.. 
I

laalcksF, yaag
Eg4sasu-89!!srg9!sF.:LILC!.I&.n!]lcg-lslqrrEeleni--, --. Jalur Citentukan d.n,{an letrrr ant,rrx 1.5 - 4 rn.l'!rt

. Konstruksi saluran disarankan

. Diu kcrlng;
.Plqci4lcr? '!!p4!{ 4er4p!s4 9 e! ltgpllq q!eqv9s9!i9l!!4!4st! !ci'r!Ll

. Diu

ti

!!epE4a pEnlclgclsllp-E9asr!4l-- 
---- -_----j

diEdins!}iarri, --l4it!4r!4r pem{lerlq4sLli, 
- 

-, -,--qrgpaf+gtpltgleSiq-qllltgLqellu!9lg,qnt!l-r-!!-s!gE d!q'!rqi_e_!ry-v4lr--tg.t 9,rr-?J4_\].!!Spq!j- -

air huan;
!-!i{q! E9!r{9!r,bni!cllp€!:r,1u!eEq-v-"rg4!,"J,p@1-0sr-!:19414rg'!p- !i!r'!pc!cn .r!rr h!!js!\

l,:,.'r p,,l,l, r (r/,r p,,n,U:
r!e,n3g'tnq!q!r bg!'qfl bq!g.t!'C! d!! qq.l]!(q! lqt$rila4 !t!!qk !1r]19h 4Cllt4ltlebqlotrys!'g adqp!U_q9r!g8r.) !C!qC!rS

. T.nedia iarin8an listrik dan tclekomuiikasi sesuai standar:

. Pmycdiaan 6rr minum dcngan jeringan parpipaan dspai beBumbrr daii pdem arau sisiem bukan jarifiBen p.rpipaan jika tidek mampu rerlayani 6ecara reknis dengsn

E r-ElXess_d!b'4b"48!44_ qgqeI4args)s!!r de!f4a81!i____--___

lnnltti utar l(:bix hr ui nnJrvediak.rn sist.nr pcrnnd!,n lcbak:r q94tl_iE brgrBrr-!a!!4.!!!-{s9sl\9}!t!'lhan ata!L!!c4qer-- l
gscrlcLb!4.rpc !!! p-la!!&qteqlqqslgllpcb.y4!rx Brd!!! 4!!&c!!@ c4lqrcic4lEb .-rsanrl(_$! grrgjsaa&;. . .

Prnltdisan tcrtlpst ssrnpah beruF bin plastik atau tempst s$npah volume 50 liter Eudah dibedahrn jeni3 srmpahn]'a lorBEnik dsn rlon organikl serta diungkut
llqnB] pick qpbcrkapesita! -Ls{!BSl!qqg!_3_r"f.1gllgbi!_q.rEg_m9!qd-..-C!g!!s!!4S!lgCE dln
Fasilitas Bosial pendulrung pada ,(ma inj dapat bcrpa kantin, polildrnik, sarana ihedah, rumah pcn8jnapan rementara, pusat k.Begaran jasmani, haltE angkutan

bah paCat, pen(:adranBao tanah-unruk perkaittoran, bqq\, lor da! pglryenan !919&munikasi d?n keamarEn;
FasiLitas evaku66i brn

6ub Zonq Pcrd.guggn drn Jltc Akar. AWP {X-O)
Pr13alunlr Mlnimum

. Jalur pcjalan kaki dcnger lipe sidcwalk dilcntuken dengan lebar minimal 1,5 - 4 met€r dilengkapi fesilitas pejaleh kaki sepcrri lampu jslen, brnSku jalan, lasilitas
fasititEs untuk I 94-o&.94c8-&,1l!!tc!!!&!!_pc!rls[ds!a d!!4!!!!96__d,.jeE biisui

Lokasi-lokasi pejalsn l<aki lanA mcmiliki pemeDdanga. tcrbaik kot{r. dilcnakapi dcnten pclataran panderg, fasilitas penuDjeng dan pcrebo( lansckap, yang

nakan mobil

ItqS4pC!949EB!?hggneqanEsu FcEg!4q!fqlB:_a!4h Lcu,uk4q!_tgEr€fhlfl

. iasilit!s(:vakuasih.nranahrnrllsistf,rLpcri.grrandini,Jrlura:valorirEi drql'.flalldt{n al!,] ra,nlru{anrbrr
L. t(ETBrfirfi PRTSARATA DAn arR.AllA Mll{l[AL Uf,TUK 31rB ZOrlA PERDAGATGAI DAIi JASA (ttl
8ub zoae rcrdigingan arn uiri errk wF tx-zt
K6tErtuen Praaarane Minlmum

. tJas.ir sDd pi, kir dilurr iungsi k ltl nr!rinrtL'r! :0 "/: ls(pLrltLh pers(,rt,
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